
 

 JURNAL SYNTAX FUSION 
Vol 1 No 08, Agustus 2021 

E-ISSN: 2775-6440 | P-ISSN: 2808-7208 
Jurnal Homepage https://fusion.rifainstitute.com 

 

805 
 

 

PENGARUH KESADARAN MEREK DAN KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN (STUDI PADA TOKO BUSANA 

MUSLIM VENKA GALLERY BANDA ACEH) 

 

Yusniar, Hafidhah dan Nada Fitria 

STAI Tgk. Chik Pante Kulu Banda Aceh, Indonesia 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Indonesia 

Email: yusniarmyusufibrahim@gmail.com,  

 

Abstrak  

Penelitiani ini bertujuani untuki mengetahuii apakah terdapati pengaruhi 

kesadarani mereki dan kualitas produki terhadap kepuasani konsumen pada toko 

busanai muslimi Venka Galleryi Banda Aceh. Penelitiani ini merupakani 

penelitiani kuantitatif, dimanai sampeli yangi diambil sebanyaki 100 responden 

yaitu seluruhi konsumeni tokoi Venka Gallery Banda Aceh dengani menggunakan 

teknik purposivei sampling. Jenisi datai yangi digunakani adalah datai primer 

yaitu mengedarkani kuesioneri melalui googlei form. Metodei analisisi 

penelitiani dilakukani dengani menggunakan regresii lineari berganda. 

Penelitian menemukani bahwai kesadarani mereki dan kualitasi produk secara 

simultan dan parsialli berpengaruhi positifi dan signifikani terhadap kepuasan 

konsumen. Berdasarkani ujii R2 pengaruhi yang diberikani oleh variabeli 

independeni terhadap variabeli dependen sebesar 36,0 % sedangkan sisanya 64,0 

% dipengaruhi olehi variabeli lain yang tidaki disertakani dalam penelitian ini. 

Kata kunci: Kepuasan Konsumen, Kualitas Produk, Merek 
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Pendahuluan  

Perkembangani teknologii dan industrii membawai dampaki bagi kehidupani 

manusia terutamai padai dunia bisnisi saat ini. Erai sekarangi persaingani antari bisnis 

semakini tinggi, diikuti idengan bertambahnyai jumlahi pemain bisnisi dalami 

menawarkani produki yang sama. Munculnya persaingan bisnis yangi semakiniiketat, 

maka perusahaan harus dapat berkembang dan bertahan hidup agar tidak kalah dengan 

pesaingnya. Bisnis busana muslim adalah salah satu terobosan baru dalam bisnis fashion, 

selain itu bisnis dibidang busana muslim telah menjadi fenomena trend tersendiri di tanah 

air dan menjadi salah satu bisnis yang cukup menjanjikan. Bisnis busana muslim semakin 

berkembang menyesuaikan perkembangan mode yang menjadikan busana muslim saat 

ini memiliki model yang beragam serta penggunaan warna dan bahan yang bervariatif 
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mampu menjadikan busana muslim sebagai trendsetter di dunia fashion. Busana muslim 

yang fashionable merupakan pilihan yang tepat bagi wanita yang ingin tampil menarik 

namun tidak mengesampingkan aturan busana sesuai dengan syariat Islam. Biasanya, 

para wanita muslimah menggunakan gamis dan juga hijab jika berpergian keluar rumah. 

Pakaian yang digunakan tentunya juga harus sesuai dengan syari’at Islam yaitu tidak tipis, 

tidak menerawang dan tidak ketat. 

 Banda Aceh merupakan salah satu kota dengan mayoritas penduduknya beragama 

Islam. Penduduk yang beragama Islam baik perempuan maupun laki-laki diwajibkan 

untuk memakai busana yang sesuai dengan ajaran Islam yaitu busana yang mampu 

menutup aurat, seperti tidak membentuk tubuh, tidak tipis, tidak ketat, tidak menerawang 

dan tidak menyerupai lawan jenis, karena di dalam Islam menutup aurat merupakan 

kewajiban bagi setiap muslim agar terhindar dari hal-hal yang mengandung mudharat. 

Saat ini di Banda Aceh terdapat beberapa perusahaan yang bergerak dibidang fashion 

busana muslim dikarenakan busana muslim sudah menjadi pakaian sehari-hari bagi 

masyakarat Banda Aceh, oleh karena itu setiap perusahaan harus lebih unggul dalam 

memasarkan produknya demi terciptanya kepuasan dalam diri konsumen mengingat 

banyaknya pesaing yang bergerak dibidang bisnis yang sejenis. 

 Kepuasan yang dialami konsumen akan memberikan citra yang baik bagi 

perusahaan sehingga akan ada kemungkinan konsumen melakukan pembelian ulang 

terhadap suatu produk. Maka dari itu, penting bagi suatu perusahaan untuk meningkatkan 

kepuasan konsumen guna untuk mempertahankan pelanggan yang ada atau menarik 

pelanggan baru. Sunarto (2006:7) menyatakan bahwai kepuasani konsumeni adalahi 

perasaani senangi atau kecewai seseorangi yang muncul setelahi membandingkani antara 

persepsi/kesannya terhadapi kinerjai suatui produki dan iharapan-harapannya. 

Disimpulkan bahwa kepuasan pelanggan yaitu perasaan puas yang dirasakan pelanggan 

saat membeli ataupun menggunakan suatu produk maupun jasa tertentu. 

Menuruti ekonomii Islami konsumeni dalami memenuhi ikepuasan atau 

kebutuhannyai cenderungi untuki memilihi barangi dan jasai yang memberikani 

mashlahahi maksimum. Kecenderungani memilihi ditentukani oleh kebutuhani dan 

keinginan. Berdasarkani analisai tersebuti ditariki suatui pengertiani bahwai kepuasan 

konsumeni menuruti ekonomi Islami berkaitani erati dengani kebutuhan, ikeinginan, 

imashlahah, imanfaat, iberkah, ikeyakinan dan ikehalalan (Pusat Pengkajian dan 

Pengembangan Ekonomi Islam P3EI UII, 2008). 

 Kesadaran merek merupakani salah satui faktori yang dapati mempengaruhi 

kepuasani konsumen. Kesadaran merek penting bagi kelangsungan suatu produk dapat 

diterima atau tidaknya produk tersebut dikalangan masyarakat, meskipun suatu produk 

bagus namun apabila konsumen tidak mengenali bahkan tidak pernah mendengar merek 

tersebut maka mereka tidak akan membelinya. Merek dalam suatu produk sangatlah 

penting untuk membedakan satu produk dengan produk lainnya, merek juga menjadi 

elemen penting bagi suatu perusahaan demi untuk mencapai kesuksesan pemasaran yang 

baik. 

 Selain merek, kualitas dari suatu produk juga tak kalah penting dan perusahaan 
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dituntut untuk menghasilkan produk yang inovatif dan kreatif dalam menciptakan 

produk-produk agar mempunyai kualitas terbaik serta sesuai dengan biaya yang 

dikeluarkan konsumen untuk mendapatkan produk tersebut, mengingat kebutuhan 

konsumen semakin berkembang dan selera konsumen yang berubah. Assauri (2013:12) 

mendefinisikani kualitas produk adalahi faktor-faktori yangi terdapati dalami suatu 

barangi atau hasili yang menyebabkani barangi atau hasili tersebuti sesuaii dengani tujuan 

untuki apa barangi atau hasili itu idimaksudkan. Produk yang mempunyai kualitas yang 

tinggi tentunya lebih dikenal oleh masyarakat dan konsumen akan membeli produk yang 

menurutnya memiliki kualitas yang baik. 

 Di Banda Aceh sudah banyak toko yang bergerak dibidang bisnis busana muslim, 

salah satunya adalah toko Venka Gallery yang berlokasi di Jl. Sri Ratu Syafiatuddin No. 

39 A, Peunayong, Kec. Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Toko Venka Gallery merupakan 

toko yang berdiri pada tanggal 12 Mei 2018. Toko Venka Gallery ini memiliki tempat 

yang strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat karena toko ini terletak di pusat kota 

dan memudahkan masyarakat Banda Aceh dalam berbelanja kebutuhan busana muslim. 

Dalam penelitian ini diangkat tema tentang kepuasan konsumen karena banyaknya merek 

dengan produk yang sejenis seperti Rabbani dan Zoya membuat merek Venka ini harus 

lebih unggul dalam memasarkan produknya. Meskipun toko Venka ini baru di buka pada 

bulan Mei 2018, namun mampu bersaing dengan toko dari produk sejenis yaitu Rabbani 

dan Zoya yang lebih awal masuk di Banda Aceh, dibuktikan dengan banyaknya peminat 

terhadap produk Venka ini dan ramai akan pengunjung setiap harinya serta berdasarkan 

hasil wawancara awal toko Venka memiliki penghasilan yang tergolong tinggi setiap 

bulannya. Produk Venka ini bisa menjadi pilihan bagi masyarakat yang ingin tampil 

menarik dengan desain yang simpel serta harga yang terjangkau dan tetap mengikuti trend 

busana muslim yang sedang berkembang saat ini, namun tidak mengesampingkan aturan 

busana yang sesuai dengan syariat Islam. Berikut adalah penghasilan toko Venka dari 

periode Juni 2018 – Juni 2019 dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
 

  Gambar 1 merupakan penghasilan toko Venka Gallery Banda Aceh pada bulan 

Juni 2018 hingga bulan Juni 2019. Toko Venka Gallery Banda Aceh memiliki 
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penghasilan yang bervariasi setiap bulannya, mulai dari yang tertinggi hingga terendah. 

Penghasilan tertinggi Venka Gallery pada bulan Juni 2018 sebesar Rp 300.000.000, 

sedangkan terendah pada bulan April 2019 sebesar Rp 80.000.000. Pada bulan Juni 2018 

hingga bulan Juni 2019 toko Venka Gallery Banda Aceh mendapatkan penghasilan 

keseluruhannya sebesar Rp 2.110.000.000. Maka oleh karena itu, dalam penelitian ini 

penulis tertarik untuk melihat faktor apa saja yang dapat mempengaruhinya. Penelitian 

mengenai kepuasan konsumen sudah banyak dilakukan oleh penelitian sebelumnya 

dengan menggunakan faktor-faktor penentu kepuasan konsumen lainnya, namun tidak 

mudah untuk mengangkat semua faktor-faktor tersebut.  

  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalami 

penelitiani ini adalahi seluruhi konsumeni yang membeli iproduk di toko Venkai Galleryi 

Banda Aceh. Sampeli adalahi bagiani dari jumlahi dan karakteristiki yang idimiliki oleh 

populasi itersebut, namun populasi sangat besar jumlahnya dan peneliti itidak mungkini 

mempelajarii semuai yang adai padai populasi karenai keterbatasani dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.  

Teknik pengambilani sampeli yang digunakani dalami penelitiani ini 

menggunakani teknik sampling yaitu nonprobability sampling, dimanai setiap ianggota 

populasi itidak memilikii kesempatani atau peluangi yang samai sebagai sampeli (Noor, 

2011: 151). Penentuani jumlahi sampeli respondeni didasarkan ipernyataan Supranto 

(2012: 55), yangi menyatakani bahwa iukuran sampeli yang baiki ditentukani dengan 

carai jumlahi pertanyaan idalam kuesioneri dikali ilima (5) sampaii sepuluhi (10). Maka 

penentuani jumlahi sampeli dalami penelitiani ini, perhitungannyai adalah 15 pertanyaani 

x 5 = 75, penelitii membulatkan isampel yangi digunakan dalami penelitiani ini, yaitu 

sebanyaki 100 sampeli dengani menggunakani tekniki purposivei sampling. Sugiyono 

(2018:85) mengatakani purposive isampling adalahi tekniki penentuan isampel dengan 

pertimbangani tertentui yang bertujuani agar datai yang diperolehi nantinya dapati lebih 

akurati dan irepresentif. Adapun kriteria responden yang ditetapkan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Telah melakukan pembelian sebanyak 2-3 kali pada toko Venka Gallery 

Banda Aceh. 

2. Laki-laki dan perempuan berusia minimal 20 tahun sampai dengan > 40 

tahun. 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengedarkan kuesioner yang berisi 

pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan kesadaran merek, kualitas produk dan 

kepuasan konsumen. Masing-masing pernyataan disediakan alternatif pilihan jawaban 

dalam bentuk tingkat kesetujuan yang diberikan skor menurut skala Likert 1-5. 

Responden diminta untuk memberikan respon terhadap masing-masing pernyataan 

terkait dengan memilih salah satu alternatif pilihan jawaban yang paling cocok. Metode 

analisis penelitian dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Validitas 

Ghozali (2013: 52) mengatakan bahwa uji validitas dilakukan untuk mengukur sah 

atau validnya suatu kuesioner sehingga dapat sesuai dengan apa yang diharapkan untuk 

mendapatkan hasil yang akurat. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan R hitung dari hasil output dengan 

R tabel yang penyelesaiannya dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22, dimana 

jika R hitung > R tabel maka pertanyaan disetiap kuesioner tersebut dinyatakan valid, 

sebaliknya apabila R hitung < R tabel maka pertanyaan disetiap kuesioner tersebut 

dinyatakan tidak valid. Dalam penelitian ini dilakukan dengan uji signifikan yang 

membandingkan nilai R hitung dengan nilai R tabel untuk degree of freedom (df) = n-2. 

Dalam hal ini n adalah jumlah sampel atau responden. Jadi, dalam penelitian ini df = 100-

2 atau df = 98 dengan alpha 5% sehingga didapatkan hasil untuk R tabel = 0,1966. 

 

Berikut ini adalah hasil yang diberikan kepada 100 responden dengan memberikan 

15 pertanyaan yang dibagi menjadi 2 variabel bebas dan 1 variabel terikat yaitu variabel 

kesadaran merek (X1) sebanyak 5 pertanyaan, variabel kualitas produk (X2) sebanyak 6 

pertanyaan dan variabel kepuasan konsumen (Y) sebanyak 4 pertanyaan. Hasil uji 

validitas untuk penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 

Uji Validitas 

 

No. Variabel 
Item 

Pertanyaan 
R Tabel R Hitung Keterangan 

1. 
Kesadaran Merek 

(X1) 

KM1 0,1966 0,896 Valid 

KM2 0,1966 0,834 Valid 

KM3 0,1966 0,925 Valid 

KM4 0,1966 0,906 Valid 

KM5 0,1966 0,902 Valid 

2. 
Kualitas Produk 

(X2) 

KP1 0,1966 0,806 Valid 

KP2 0,1966 0,918 Valid 

KP3 0,1966 0,889 Valid 

KP4 0,1966 0,905 Valid 

KP5 0,1966 0,906 Valid 

KP6 0,1966 0,851 Valid 

3. 
Kepuasan 

Konsumen (Y) 

KK1 0,1966 0,928 Valid 

KK2 0,1966 0,899 Valid 

KK3 0,1966 0,948 Valid 
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KK4 0,1966 0,915 Valid 

         Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2020). 

 

 Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa masing-masing item pertanyaan memiliki 

R hitung positif dan lebih besar dari R tabel 0,1966. Maka dapat disimpulkan bahwa 

semua indikator dari kedua variabel X1, X2 dan Y dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Ghozali (2013:52) mengatakan suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban responden terhadap pertanyaan tetap konsisten dari waktu ke waktu. Butir 

kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika croncbach’ alpha > 0,60 dan dikatakan tidak 

reliabel jika croncbach’ alpha < 0,60. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen pertanyaan 

dengan menggunakan SPSS 22 dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 

Uji Reliabilitas 

 

No. Variabel Nilai Croncbach’ Alpha Keterangan 

1. Kesadaran Merek 0,936 Reliabel 

2. Kualitas Produk 0,941 Reliabel 

3. Kepuasan Konsumen  0,941 Reliabel 

    Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2020). 

 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa masing-

masing variabel memiliki nilai croncbach alpha lebih besar dari 0,60. Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan item pertanyaan sudah reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Penelitian ini melakukan uji normalitas data dengan melihat nilai signifikan di bagian 

Kolmogrov-Smirnov dari dalam tabel Test of Normality. Dalam uji normalitas, peneliti 

menggunakan nilai signifikan di bagian Kolmogrov-Smirnov karena data yang diuji lebih 

besar daripada 50. Hasil dari uji normalitas data dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3 

Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.67033782 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .116 

Positive .116 

Negative -.084 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.158 

Asymp. Sig. (2-tailed) .137 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

           Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2020). 

 

 Berdasarkan hasil dari Tabel 3  dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini 

memiliki nilai normalitas sebesar 0,137 yang artinya lebih besar dari 0,05 maka data 

dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Sujarweni (2015:158) mengatakan Uji imultikolinearitas bertujuani untuki 

mengetahui iada ataui tidaknyai variabeli independen yang imemiliki kemiripani antar 

ivariabel independeni dalami suatui model. Kemiripani antari variabeli independeni akan 

mengakibatkani korelasi yangi sangati kuat. Selaini itu ujii ini jugai untuki menghindari 

kebiasaani dalami prosesi pengambilani keputusan mengenai pengaruhi pada uji iparsial 

masing-masing variabeli independeni terhadapi variabeli dependen. Suatu modeli regresi 

dikatakani multikolinearitasi apabila inilai tolerance < 0,10 dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) > 10. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 

Uji Multikolinearitas 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 7.299 1.389  5.256 .000   

Kesadaran 

Merek 

.221 .061 .326 3.640 .000 .821 1.218 

Kualitas 

Produk 

.238 .056 .384 4.278 .000 .821 1.218 

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen 

         Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2020). 

 

 Berdasarkan hasil dari Tabel 4 menunjukan masing-masing variabel memiliki 

nilai tolerance > 0,10 (dengan X1 = 0,821 dan X2 = 0,821). Maka dapat dikatakan bahwa 

diantara variabel tidak terjadi gejala multikolinearitas. Jika dilihat dari hasil perhitungan 

VIF, bahwa nilai VIF pada semua variabel X < 10 (dengan X1 = 1,218; X2 = 1,218). Jadi, 

dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas antara 

variabel independen dalam model regresi dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa varians dari setiap 

variabel sama untuk semua pengamatan. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 

terjadi homoskedastisitas atau dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas (Sarjono 

& Julianita, 2011: 66). Metode uji yang digunakan adalah metode Glejser. Metode 

tersebut dilakukan dengan cara meregresikan variabel independen dengan nilai absolut 

residualnya (e) dimana: 

1. Nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas 

2. Nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

Tabel 5 

Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Glejser 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .197 .025  7.801 .000 

Kesadaran Merek  -.008 .003 -.589 -2.811 .068 

Kualitas Produk .002 .003 .128 .612 .542 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

          Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2020). 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 5 menunjukan bahwa semua 

variabel memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu variabel kesadaran merek 

(X1) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,068 > 0,05, variabel kualitas produk (X2) 

mempunyai nilai signifikan sebesar 0,542 > 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa semua variabel tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran 

merek dan kualitas produk terhadap kepuasan konsumen pada toko Venka Gallery Banda 

Aceh. Selain itu untuk mengetahui sejauh mana besarnya pengaruh antara variabel bebas 

dan variabel terikat. Hasil pengolahan data analisis regresi berganda dengan 

menggunakan program SPSS 22 ditunjukkan dalam Tabel 6. 

Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.299 1.389  5.256 .000 

Kesadaran 

Merek 

.221 .061 .326 3.640 .000 

Kualitas Produk .238 .056 .384 4.278 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen 

           Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2020). 

 

Berdasarkan Tabel 6 yang diperoleh dari hasil pengolahan dengan menggunakan 

program SPSS maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

 Y = a +  b1X1 + b2X2 + e       

 Y=  7,299 + 0,221 X1 + 0,238 X2 + e     
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Model persamaan pada Tabel 6 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 7,299 menyatakan bahwa jika adanya variabel kesadaran merek 

(X1) dan kualitas produk (X2) maka akan meningkatkan kepuasan konsumen (Y) 

sebesar 7,299. 

2. Koefisien regresi X1 

Koefisien regresi X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Nilai b1 sebesar 0,221 berarti apabila variabel kesadaran merek (X1) mengalami 

peningkatan sebesar 1 poin maka akan meningkat kepuasan konsumen (Y) terhadap 

pembelian produk pada toko Venka Gallery sebesar 0,221, dengan asumsi bahwa 

variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

3. Koefisien regresi X2 

Koefisien regresi X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Nilai b2 sebesar 0,238 berarti apabila variabel kualitas produk (X2) mengalami 

peningkatan sebesar 1 poin maka akan meningkat kepuasan konsumen (Y) terhadap 

pembelian produk pada toko Venka Gallery sebesar 0,238, dengan asumsi bahwa 

variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 

 

Uji Hipotesis 

Hasil iUji iSimultan (Uji F) 

Uji isimultan digunakani untuki mengetahui iapakah ivariabel independeni secarai 

simultani (bersama-sama) berpengaruhi terhadapi variabeli dependen. Dalami penelitian 

ini, untuki mengetahuii apakah ivariabel kesadarani mereki dan kualitasi produki secara 

simultani berpengaruhi terhadap kepuasani konsumen. ivariabel independeni dikatakan 

memiliki ipengaruh iterhadap ivariabel dependeni apabila inilai F hitungi > F tabeli dan 

nilai probabilitasi signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka iHa diterimai dan iHo 

ditolak, artinyai ivariabel kesadarani merek dani kualitasi produk secarai bersama-samai 

berpengaruhi terhadap kepuasani konsumen. Sebaliknya, apabila nilai F hitung < F tabel 

dan nilai probabilitas signifikansinyai lebih ibesar dari 0,05, maka iHa ditolaki dan iHo 

diterima, artinyai variabeli kesadaran mereki dan kualitasi produk secarai bersama-samai 

tidak berpengaruhi terhadapi kepuasan ikonsumen. Hasil dari uji simultan dalam 

penelitian ini dapat diliat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7 

Uji Simultan (Uji F) 
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ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 242.596 2 121.298 27.241 .000a 

Residual 431.914 97 4.453   

Total 674.510 99    

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Kesadaran Merek 

b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen 

          Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2020). 

 

Berdasarkan Tabel 7 ditampilkan uji F yang dapat dipergunakan untuk 

memprediksi konstribusi aspek-aspek variabel kesadaran merek dan kualitas produk 

terhadap kepuasan konsumen. Dari perhitungan didapatkan nilai F hitung sebesar 27,241 

dan F Tabel sebesar 3,94 yang diperoleh dari df = n-k-1= 100-2-1 = 97 (dimana k adalah 

jumlah variabel bebas dan n adalah jumlah sampel), karena nilai F hitung > F tabel atau 

27,241 > 3,94 dan besar signifikan 0,000 < 0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel independen atau kesadaran merek (X1) dan 

kualitas produk (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kepuasan konsumen (Y). 

 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

individual (parsial) berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji parsial atau uji t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen secara individu dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:178). Dari perhitungan 

didapatkan nilai t tabel sebesar 1,98447 yang diperoleh dari df = n-k = 100-2 = 98 (dimana 

k adalah jumlah variabel bebas dan n adalah jumlah sampel). Pengujian ini memiliki 

ketentuan-ketentuan, yaitu:  

1. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang berarti variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat secara 

individual. 

2. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 atau t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak yang berarti variabel bebas tidak dapat menerangkan variabel terikatnya secara 

individual. 

Tabel 8 

Uji Parsial (Uji t) 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.299 1.389  5.256 .000 

Kesadaran 

Merek 

.221 .061 .326 3.640 .000 

Kualitas Produk .238 .056 .384 4.278 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen 

     Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2020). 

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai t hitung kesadaran merek (X1) sebesari 3,640 

yangi lebih ibesar idari t tabeli sebesari 1,98447 dengani nilaii probabilitasi signifikansi 

0,000 < 0,05, artinya variabel kesadaran merek secarai parsiali berpengaruh positifi dan 

signifikani terhadapi kepuasani konsumen. Maka dalami penelitiani ini iHo ditolaki dan 

iHa diterimai yang artinya kesadarani merek berpengaruhi positif dan signifikani terhadap 

kepuasan konsumen. 

Nilai t hitung ivariabel kualitas produk (X2) sebesari 4,278 yangi lebih besari dari t 

tabel 1,98447 dengan nilai probabilitasi signifikansi 0,000 < 0,05, artinya ivariabel 

kualitas produki secara parsiali berpengaruh positifi dan signifikani terhadap kepuasan 

ikonsumen. Maka dalam penelitiani ini iHo ditolaki dan iHa diterima yangi artinya 

kualitasi produk berpengaruhi positif dan signifikani terhadap kepuasani konsumen. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat hubungan 

antara variabel dependen dengan independen atau sebaliknya sejauh mana kontribusi 

variabel independen mempengaruhi. Hasil uji determinasi (R2) dapat diliat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .600a .360 .346 2.110 

a. Predictors: (Constant), Kesadaran Merek, Kualitas 

Produk 

b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen  

                   Sumber: Data primer diolah oleh SPSS (2020). 

 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,360. Hal ini berarti 36,0 % variabel dependen berupa kepuasan konsumen dalam 
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membeli produk di toko Venka Gallery dapat dipengaruhi oleh variabel kesadaran merek 

dan kualitas produk sedangkan sisanya sebesar 64,0 % dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 

 

Pengaruh Kesadaran Merek terhadap Kepuasan Konsumen  

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa kesadaran merek memiliki nilai t hitung 

sebesar 3,640 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,98447 dengan nilai probabilitas 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

kesadaran merek memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen toko Venka Gallery sudah mengenali 

akan hadirnya merek Venka sebagai salah satu merek busana muslim, konsumen yang 

sadar akan merek biasanya akan memiliki perasaan bangga terhadap suatu merek yang 

merupakan salah satu cerminan kepuasan. Konsumen yang sadar dengan merek maka 

dengan mudah mengenali dan juga mengingat merek di benaknya, kemudian akan 

menggunakan merek tersebut dan akan merasakan kepuasan setelah menggunakannya. 

Produk dengan merek Venka sudah sesuai dengan tata cara berpakaian dalam Islam yaitu 

menutup aurat. 

Dari hasil analisis linear berganda pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa kesadaran merek 

memiliki pengaruh sebesar 0,221 terhadap kepuasan konsumen. Hal ini berarti jika 

kesadaran merek mengalami peningkatan sebesar 1 poin maka diperkirakan dapat 

meningkatkan kepuasan konsumen sebesar 0,221 dengan asumsi bahwa variabel bebas 

yang lain dari model regresi adalah tetap. Maka dengan hal itu dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan konsumen dipengaruhi oleh kesadaran merek. Hasil dari penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Utama (2014), Hanafi (2015), Ramadhani dan 

Harry (2016), Diah dan Saryadi (2017) dan Chotijah (2018) yang mengatakan bahwa 

kesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

 

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen 

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa kualitas produk memiliki nilai t hitung 

sebesar 4,278 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,98447 dengan nilai probabilitas 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil dari nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

kualitas produk memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa produk dari merek Venka sudah memiliki 

kualitas yang baik, harga yang sesuai dengan kualitasnya dan sesuai dengan harapan 

konsumen sehingga terciptanya kepuasan bagi konsumen. Demi memuaskan konsumen 

tentunya pihak toko Venka Gallery memberikan kualitas yang baik terhadap produk yang 

dijualnya sehingga tidak menimbulkan rasa kecewa dari diri konsumen dan konsumen 

akan merasa puas setelah membeli dan menggunakan produk tersebut. Produk yang dijual 

pada toko Venka Gallery sudah memenuhi tata cara berpakaian dalam Islam seperti tidak 

membentuk tubuh, tidak ketat, bahan yang digunakan juga tidak tipis sehingga tidak 

menerawang ketika dipakai.  

Dalam Islam kualitas dipandang sebagai sebuah konsep secara totalitas. Perbuatan 
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yang mengabaikan kualitas merupakan perbuatan yang sia-sia, demikian juga pada 

produk yang mengabaikan kualitasnya orang akan berfikir berulang-ulang untuk 

membelinya. Praktisi bisnisi yang mengedepankani kualitasi sebagai idaya saingi 

berbisnisi tidak bertentangani dengan iajaran Islam, karenai pada ihakikatnya 

meningkatkani kualitasi produk dani jasa agari lebih baiki merupakani bagiani dari 

kejujurani dan kebenarani dalam berbisnisi sehingga menimbulkani keikhlasani bagi 

masing-masingi dalam ibertransaksi bisnisi antarai penjuali dan pembeli. Kualitas adalah 

suatu upaya untuk menghasilkan segala sesuatu yang terbaik, sekaligus meningkatkan 

serta menjamin keberlangsungan dan kemajuannya. Sebagaimana dalam Firman Allah 

dalam Al-Qur’an surah An-Naml: 88 sebagai berikut: 

ِ ٱلَّذِيٓ أتَۡقَنَ كُلَّ شَيۡء ِۚ إنَِّ     ٨٨هُۥ خَبيِرُُۢ بِمَا تفَۡعَلوُنَ وَترََى ٱلۡجِبَالَ تحَۡسَبهَُا جَامِدةَٗ وَهِيَ تمَُرُّ مَرَّ ٱلسَّحَابِِۚ صُنۡعَ ٱللََّّ

Artinya: “Dani kamu lihati gunung-gunungi itu, kamui sangkai dia tetapi di tempatnya, 

padahali ia berjalani sebagai jalannyai awan. (Begitulah) perbuatani Allah yang 

membuati dengan kokohi tiap-tiapi sesuatu, sesungguhnyai Allah Maha mengetahui apai 

yang kamui kerjakan”. (Q.S An-Naml [27]: 88). 

Berdasarkan tafsir Al-Qur’an karangan Shihab (2012:286) maksud ayat diatas 

menjelaskan bahwa dalam memproduksi suatu barang harus diselesaikan dengan kualitas 

yang sempurna dan sebaik-baiknya, karena Allah SWT sudah menciptakan semua yang 

ada di langit dan di bumi dengan kualitas yang sempurna. Jika pada suatu produk maka 

dapat dikatakan sebagai produk yang memiliki kualitas yang baik. 

Sesuai dengan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap perusahaan baik bisnis 

produk maupun jasa harus memberikan kualitas yang baik, begitu pula pada toko Venka 

Gallery Banda Aceh sudah memberikan produk yang berkualitas baik serta dapat 

memberikan manfaat kepada orang lain serta produk yang dijual sudah sesuai dengan tata 

cara berpakaian dalam Islam yaitu mampu menutup aurat sehingga dapat terhindar dari 

hal-hal yang mengandung mudharat. Dari hasil analisis linear berganda pada Tabel 8 

dapat dilihat bahwa kualitas produk memiliki pengaruh sebesar 0,238 terhadap kepuasan 

konsumen. Hal ini berarti jika kualitas produk mengalami peningkatan sebesar 1 poin 

maka diperkirakan dapat meningkatkan kepuasan konsumen sebesar 0,238 dengan asumsi 

bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. Dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan konsumen dipengaruhi oleh kualitas produk. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari (2015), 

Rachel (2019), Roselina dan Asih (2019) yang mengatakan bahwa pengaruh kualitas 

produk terhadap kepuasan konsumen adalah positif dan signifikan, namun hasil penelitian 

ini tidak mendukung  hasil penelitian yang dilakukan oleh Haris dan Henny (2018) yang 

mendapatkan hasil bahwa kualitas produk berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kepuasan konsumen, selanjutnya hasil penelitian ini juga tidak mendukung hasil 

dari penelitian yang dilakukan oleh Diana (2017) yang mendapatkan hasil bahwa kualitas 

produk tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. 
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Pengaruh Kesadaran Merek dan Kualitas Produk Secara Bersama-sama terhadap 

Kepuasan Konsumen 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F yang 

memiliki nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau 27,241 > 3,94, dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kesadaran merek dan kualitas produk 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen. 

Untuk menguji pengaruh secara bersama-sama dapat juga dilakukan dengan 

menggunakan uji koefisien determinasi (R2). Apabila nilai R2 ≠ 0, maka variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan 

Tabel 9, nilai R2 sebesar 0,360 atau ≠ 0, maka hal ini menunjukkan bahwa variabel 

kesadaran merek dan kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada 

toko Venka Gallery Banda Aceh. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Darmawan (2019) yang menemukan bahwa kesadaran merek dan kualitas produk 

secara simultan (bersama-sama) berpengaruh secara positif dan signifikan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat dikatakan 

kesimpulan jawaban dari perumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara simultan diperoleh hasil bahwa 

variabel kesadaran merek dan kualitas produk secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pada toko Venka Gallery Banda 

Aceh dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau 27,241 > 3,94 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. 

2. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap variabel kesadaran merek 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen toko Venka Gallery dengan nilai t hitung sebesar 3,640 yang lebih besar 

dari t tabel sebesar 1,98447 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa konsumen toko Venka Gallery sudah mengenali akan 

hadirnya merek Venka sebagai salah satu merek busana muslim, konsumen yang 

sadar akan merek biasanya akan memiliki perasaan bangga terhadap suatu merek 

yang merupakan salah satu cerminan kepuasan. Konsumen yang sadar dengan merek 

maka dengan mudah mengenali dan juga mengingat merek di benaknya, kemudian 

akan menggunakan merek tersebut dan akan merasakan kepuasan setelah 

menggunakannya. 

3. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap variabel kualitas produk 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen pada toko Venka Gallery dengan nilai t hitung sebesar 4,278 

yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,98447 dengan nilai probabilitas signifikansi 

0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tentunya pihak toko Venka Gallery telah 

memberikan kualitas yang baik terhadap produk yang dijualnya sehingga tidak 
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menimbulkan rasa kecewa dari diri konsumen, maka oleh karena itu akan terciptanya 

kepuasan bagi konsumen setelah membeli dan menggunakan produk tersebut. 

Produk yang dijual pada toko Venka Gallery sudah memenuhi tata cara berpakaian 

dalam Islam seperti tidak membentuk tubuh, tidak ketat, bahan yang digunakan juga 

tidak tipis sehingga tidak menerawang ketika dipakai. 
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